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ABSTRACT

Teenagers need nutrients that function as a source of energy
and play a role in body metabolism, including the formation of
hemoglobin. Nutrient intake will be reduced by 30% if someone
skips  breakfast and this directly reduces hemoglobin
production, causing anemia. The aim of this research was to
determine the relationship between breakfast and the incidence
of anemia in adolescent girls at SMP Negeri 3 Perhentian Raja,
Kampar Regency in 2023. This type of research is quantitative,
analytical in nature with a cross sectional design. The
population in this study was the total number of young women
at SMP Negeri 3 Perhentian Raja, namely 112 young women.
The sample in this study used total sampling, where the number
of samples is the same as the population. The data collection
tools in this research are questionnaires and digital HB. Then
the data was analyzed Univariately and Bivariately using the
Chi-Square test. The research results showed that there was a
relationship between breakfast and the incidence of anemia
with a p value of (0.002). The conclusion is that there is a
significant relationship between breakfast and the incidence of
anemia in adolescent girls at SMP Negeri 3 Perhentian Raja,
Kampar Regency in 2023.
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ABSTRAK

Remaja membutuhkan zat gizi yang berfungsi sebagai sumber
energi serta berperan dalam metabolisme tubuh termasuk
pembentukan hemoglobin. Asupan zat gizi akan bekurang
sebanyak 30% jika seseorang melewatkan sarapan pagi dan
secara langsung mengurangi produksi hemoglobin sehingga
menyebabkan anemia. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan sarapan pagi dengan kejadian anemia
pada remaja putri di SMP Negeri 3 Perhentian Raja Kabupaten
Kampar tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang
bersifat analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah seluruh remaja putri di SMP Negeri
3 Perhentian Raja yaitu sebanyak 112 orang remaja putri.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Total sampling,
dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alat
pengumpulan data dalam peneltian ini adalah kuesioner dan Hb
digital. Kemudian data dianalisis secara Univariat dan Bivariat
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian didapatkan
bahwaa dahubungan sarapan pagi dengan kejadian anemia
dengan p value (0,002). Kesimpulan terdapathubungan yang
signifikan antara sarapan pagi dengan kejadian anemia pada
remaja putri di SMP Negeri 3 Perhentian Raja Kabupaten
Kampar tahun 2023.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi diseluruh dunia terutama
di Negara berkembang seperti di Indonesia. Kejadian anemia banyak terjadi pada usia remaja baik kelompok
laki-laki maupunperempuan. Akan tetapi, pada kelompok perempuanlah yang memiliki peluang besar untuk
mengalami anemia, mulaidari anemia ringan, sedang dan berat. Gangguan gizi pada usia remaja yang sering
terjadi diantaranya adalah kekurangan energy dan protein, anemia gizi serta defisiensi berbagai macam
vitamin.

World Health Organization (WHO) dalam world health statistics tahun 2021 menunjukan bahwa
prevalensi anemia pada wanita usia reproduktif (15-49) di duni tahun 2019 berkisar sebanyak 29.9 % dan
prevalensi anemia pada Wanita tidakhamilusia 15-49 tahun sebesar 29.6% yang mana kategori usia remaja
termasuk didalam Angka kejadian anemia di Indonesia terbilang masih cukup tinggi. Berdasarkan data
Riskesdas 2018, Prevalensi anemia pada remaja sebesar 32%, artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia.

Jumlah puskesmas di kabupaten kampar ada sebanyak 31 puskesmas, sedangkan 10 Puskesmas lainnya
tidak ditulis karena kasus anemianya tidak ada. Jumlah kasus anemia di kabupaten kampar pada tahun 2022
sebanyak 319 orang, UPT BLUD Puskesmas Perhentian Raja menempati urutan tertinggi pada jumlah Remaja
Putri Anemia sebanyak 107 (14,2%). Cakupan target pemberian tablet tambah darah di Puskesmas Perhentian
Raja yaitu 12,42% yang masih jauh dari target nasional 95%.

Penanggulangan dapat dilakukan dengan baik apabila faktor risiko yang berhubungan dengan terjadinya
anemia pada remaja putri dapatdiketahui secara dini, faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya
anemia ini adalah pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, pengetahuan dan sikap remaja putri tentang
anemia, tingkat konsumsi gizi, polamenstruasi, pola makan, dan kejadian infeksi dengan kejadian anemia pada
remaja putri.

Sarapan adalah konsumsi makanan pokok dan lauk pauk yang dilakukan semenjak bangun pagi sampai jam
10 pagi untuk memenuhi 20%-25% dari kebutuhan energi total dalam sehari yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan zat gizi di pagi hari, prinsip dasar sarapan adalah memutuskan puasa panjang yang dilakukan saat
kita selesai makan malam dalam waktu tidur. Remaja yang melewatkan sarapan tidak dapat mengganti
kehilangan energi dan zat gizi pada waktu makan lainnya, sehingga sarapan merupakan waktu makan yang
penting bagi remaja untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah seluruh remaja putri di SMP Negeri 3 Perhentian Raja yaitu sebanyak 112 orang
remaja putri. Sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, dimana jumlah sampel sama dengan
populasi. Kriteria sampel penelitian: inklusi adalah seluruh siswi yang ada di SMPN 3 Perhentian Raja, sudah
menarche dan bersedia menjadi responden dan eksklusi adalah siswi yang tidak hadir saat penelitian
dilakukan. Alat pengumpulan data dalam peneltian ini adalah kuesioner dan Hb digital. Kemudian data
dianalisis secara Univariat dan Bivariat menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL
1. Analisa Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden di SMPN 3 Perhentian RajaKabupaten kampar

No. Sarapan pagi Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Tidak sarapan 65 58.0
2. Sarapan 47 42.0
Jumlah 112 100.0

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 112 responden terdapat 65 responden (58,0%)
dengan tidak sarapan pagi dan 47 responden (42,0%) dengan sarapan pagi.

2.  Analisa Tabel Bivariat

Tabel 2. Hubungan sarapan pagi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMPN 3
Perhentian Raja Kabupaten Kampar

Kejadian Anemia

Sarapan Anemia Tidak Anemia Total P OR
Pagi n % n % n % Value CI
(95%)
Tidak 49 438 16 143 65 58.0 3.792
sarapan 21  18.8 26 232 47 42.0 0,002 (1.1694-8.487)
Sarapan
Total 70 62.5 42 375 112 100.0

Berdasarkan tabel 2. dari 112 responden yang tidak sarapan pagi terdapat 16 orang (14,3%) yang
anemia dan dari 47 responden yang sarapan pagi terdapat 21 orang (18,8%) yang anemia. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p value =0,002 yang artinya terdapat hubungan bermakna antara sarapan
pagi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 3 Perhentian Raja Kabupaten
Kampar. Analisis keterangan hubungan dua variabel didapatkan nilai Odss Ratio atau (OR) (95% CI

1.694-8487) artinya responden yang tidak sarapan pagi lebih berisiko anemia 3.792 kali
dibandingkan responden yang sarapan pagi.

PEMBAHASAN

Hubungan Sarapan Pagi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMP Negeri 3 Perhentian
Raja Kabupaten Kampar

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai P value =0,002 yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara sarapan pagi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 3 Perhentian Raja
Kabupaten Kampar tahun 2023. Sehingga responden yang tidak sarapan pagi lebih berisiko anemia 3.792 kali
dibandingkan responden yang sarapan pagi.

Seseorang yang tidak sarapan pagi, pasti tubuh tidak berada dalam keadaan yang cocok untuk melakukan
pekerjaan dengan baik, hal ini dikarenakan ketika tidur proses oksidasi dan metabolisme dalam tubuh tetap
berlangsung dan menyebabkan kadar glukosa dalam darah berkurang ketika pagi hari. Untuk mengganti
glukosa dalam darah yang berkurang maka dibutuhkan cadangan sumber hdrat arang. Namun bila cadangan
tersebut habis, maka tubuh akan mengambil cadangan dari lemak, kehilangan glukosa dalam darah saat pagi
hari mempengaruhi aktivitas pekerjaan di pagi hari (Hardinsyah, 2013).

Melewatkan sarapan pagi merupakan salah satu penyebab terjadinya anemia pada remaja putri, hal ini
dikarenakan sarapan dapat memenuhi 30% kebutuhan asupan gizi yang diperlukan tubuh. Melewatkan
sarapan, berarti telah kehilangan sepertiga asupan zat yang dibutuhkan tubuh. Asupan yang dimaksud adalah
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makronutrien seperti karbohidrat dan protein serta mikronutrien seperti zat besi dan vitamin C. Kurangnya
asupan protein akan membatasi pembentukan hemoglobin karena protein diperlukan sebagai bahan awal
sintesis heme yaitu asam amino glisin. Protein juga berkontribusi dalam penyerapan, penyimpanan serta
transportasi zat besi yang berperan dalam produksi hemoglobin. Mikronutrien lain seperti vitamin C yang
membantu penyerapan zat besi juga hanya bisa didapatkan tubuh melalui makanan yang kita makan (Fatimabh,
2017).

Remaja putri yang tidak sarapan pagi lebih berisiko 1,6 kali menderita anemia dibandingkan dengan remaja
putri yang mempunyai kebiasaan sarapan pagi. Sarapan pagi sangat penting untuk menjaga kondis tubuh dan
meningkatkan konsentrasi belajar. Sarapan pagi berfungsi sebagai sumber tenaga untuk melakukan kegiatan
sehingga sarapan pagi sangat dianjurkan dilakukan oleh remaja sebelum berangkat kesekolah karena akan
mengurangi konsumsi makanan jajanan yang kandungan zat gizinya rendah. Sarapan pagi sebelum beraktivitas
dapat memberikan tenaga yang cukup pada remaja dalam melakukan aktivitasnya yang padat dan zat besi
lebih tinggi dan mengurangi mengkonsumsi makanan cepat saji serta menunda waktu makan pagi (Lebang,
2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Afritayeni et al.,(2022) tentang Hubungan Sarapan Pagi dengan
Kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMP Negeri 20 Pekanbaru dengan dilakukan uji chi square didapatkan
adanya hubungan bermakna antara sarapan pagi dengan kejadian anemia pada remaja putri dengan p
value=0.024. Penelitian ini didapatkan bahwa dari 81 responden, terdapat 22 responden (27,2%) yang tidak
pernah sarapan terdapat 16 responden (16,8%) yang memiliki Hb dibawah 12 gr/dl (anemia), dari 29
responden (35,8%) yang kadang-kadang sarapan terdapat 12 responden (14,8%) diantaranya mengalami
anemia. Responden yang sering sarapan ada 30 responden (37,0%) dan 11 responden (13,6%) diantaranya
mengalami anemia.

Penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ummi Kalsum dan Raden Halim tentang
hubungan sarapan pagi dengan kejadian anemia pada remaja di SMA Negri 8 Muaro Jambi tahun
2016.Penelitian ini menggunakan jenis Analitik Kuantitatif dengan menggunakan desain Cross Sectional
didapatkan hasil uji Chi-Square yaitu p value=0,003 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna
antara sarapan pagi dengan kejadian anemia.

Penelitian ini menemukan responden yang tidak sarapan pagi namun tidak anemia sebanyak 16 orang
(14,3%) remaja putri. Menurut peneliti hal ini dikarenakan dari zat gizi makanan yang dikonsumsi selain di
pagi hari terpenuhi zat gizinya, remaja yang mengkonsumsi makanan yang kandungan zat besinya banyak
maka asupan zat besi yang dibutuhkan remaja putri terpenuhi, dan setelah ditanya ada beberapa orang yang
mengkonsumsi tablet Fe. Hal ini menurunkan risiko remaja putri terkena anemia.

Temuan lain yang peneliti temukan pada penelitian ini yaitu responden yang sarapan pagi namun anemia
sebanyak 21 orang (18,8%) menurut peneliti, hal ini dikarenakan pola menstruasi yang tidak normal.
Kehilangan banyak darah saat menstruasi dapat menyebabkan anemia. Banyak darah yang dikeluarkan oleh
tubuh berpengaruh pada kejadian anemia, karena wanita tidak mempunyai simpanan zat besi yang terlalu
banyak dan absorpsi zat besi yang rendah kedalam tubuh. Lama menstruasi yang berlangsung lebih dari 8 hari
memungkinkan untuk kehilangan zat besi dalam jumlah yang banyak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa ada hubungan antara sarapan pagi
dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 3 Perhentian Raja Kabupaten Kampar dengan nilai
korelasi (P Value=0,002).
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